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Abstrak 

 

Strategi Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Batu Seribu Oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Sukoharjo. Skripsi S1. Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial san 

Hukum, Universitas Veteran Bangun Nusantara, Sukoharjo. Tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemasaran yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek 

wisata Batu Seribu. Batu Seribu adalah salah satu destinasi wisata yang ada di Kabupaten Sukoharjo  yang 

memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan, baik lokal maupun mancanegara, namun belum 

sepenuhnya dikenal luas. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pihak Dinas Pariwisata, pengamatan lapangan, serta analisis dokumentasi 

terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan meliputi penggunaan 

media sosial, penyelenggaraan event pariwisata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun strategi 

yang diterapkan sudah cukup efektif, masih diperlukan peningkatan dalam aspek koordinasi antara berbagai 

pihak terkait dan optimalisasi penggunaan teknologi informasi untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Rekomendasi yang diberikan antara lain adalah peningkatan dalam  promosi, pelatihan bagi masyarakat 

lokal mengenai pentingnya pariwisata, serta pengembangan konten promosi yang lebih kreatif dan menarik. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Pemasaran, Media Sosial, Disporapar 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, yang terdiri dari ribuan pulau dan beragam keindahan alam serta penduduk yang 

berasal dari berbagai suku bangsa, memiliki potensi besar dalam bidang pariwisata alam, sosial, 

dan budaya. Sumber daya alam yang melimpah dapat dijadikan objek wisata yang menarik. 

Banyak dari sumber daya alam tersebut telah dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi destinasi 

wisata. Diketahui bahwa daya tarik utama bagi para wisatawan yang datang ke Indonesia adalah 

keindahan alamnya dan kekayaan seni budayanya, maka tidak mengherankan jika potensi ini 

menjadi daya tarik yang patut untuk dikembangkan lebih lanjut (Suryani, 2017). 

Jawa Tengah merupakan Provinsi yang mempunyai 35 Kabupaten, salah satunya Kabupaten 

Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo memiliki berbagai obyek pariwisata yang dapat dikembangkan 

dan dimajukan guna meningkatkan penghasilan daerah. Kabupaten Sukoharjo mempunyai 

bergam obyek wisata yang menarik dan dapat disambangi. Mulai dari wisata alam, religius sampai 

wisata kreatif. Banyak obyek wisata di Kabupaten Sukoharjo yang dapat dikujungi wisatawan, 

salah satunya obyek wisata Batu Seribu. Lokasi obyek wisata Batu Seribu berda di Desa Gentan, 

Kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo. 

Pariwisata di Indonesia tentu mempunyai daya tarik dan keunikan tersendiri sehingga dapat 

menjadi magnet untuk membidik wisatawan, terutama pariwisata lokal. Pariwisata lokal saat ini 
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mampu berkembang dan bersaing dengan pariwisata lain baik yang ada di daerah maupun di 

kabupaten atau kota. Selain itu adanya pariwisata lokal juga dapat membantu memberdayakan 

masyarakat yang ada di sekitar tempat wisata tersebut. Perkembangan pariwisata di Indonesia 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, terlihat dari bertambahnya jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke beberapa tempat wisata di Indonesia. Pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

penting dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian nasional. Pariwisata yang diyakini 

sebagai sumber penggerak ekonomi, menciptaan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, media 

dalam menciptakan keharmonisan sosial menjadi prioritas pembangunan. Untuk mewujudkan 

keyakinan tersebut pariwisata harus dibangun dan dikembangkan secara terencana, terpadu dan 

terintegrasi serta berkelanjutan.(Suryani, 2017). 

Promosi merupakan salah satu variabel di dalam bauran pemasaran yang sangat penting 

dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk atau jasanya. Agar promosi berjalan 

dengan efektif, perusahaan dalam menyusun strategi dalam memasarkan produknya. Pengertian 

promosi menurut Indriyo Gitosudarmo menjelaskan tentang pengertian promosi atau promotion 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan pihak tertentu untuk mempengaruhi calon konsumen 

sehingga bisa mengenal produk yang ditawarkan dan membuat mereka senang serta mau membeli 

produk tersebut. (Idastin & Abid, 2021) 

Promosi akan lebih efektif melalui bauran promosi, yaitu kombinasi yang optimal dari pemilihan 

berbagai jenis kegiatan promosi  yang  paling  efektif  dalam  meningkatkan  penjualan. Menurut 

Kotler  (2001:98)  terdapat lima jenis  kegiatan  promosi antara  lain  : 

1. Periklanan  (Advertising),  yaitu  bentuk  promosi non  personal  dengan  menggunakan  

berbagai  media  yang ditujukan  untuk  merangsang  pembelian. 

2. Penjualan  Pribadi (Personal  Selling), yaitu  bentuk promosi  secara  personal dengan 

presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon pembeli  yang  ditujukan  untuk  

merangsang  pembelian. 

3. Hubungan Masyarakat (Public Relation), yaitu suatu bentuk promosi non personal 

mengenai,  pelayanan  atau  kesatuan  usaha  tertentu  dengan jalan  mengulas  

informasi/berita  tentang  produk  (pada umumnya  bersifat  ilmiah). 

4. Promosi  Penjualan (Sales Promotion), yaitu suatu bentuk promosi yang dilakukan 

dengan menggunakan  tenaga  pemasaran  yang  ahli  di  bidangnya. 

5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing), yaitu suatu bentuk penjualan perorangan secara 

langsung ditujukan untuk mempengaruhi pembelian konsumen (Rama & Sinduwiatmo, 

2022) 

Pada Strategi komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Disporapar menggunakan strategi 

Media Online yaitu instagram @batu.seribu oleh Disporapar Kabupaten Sukoharjo belum 
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sepenuhnya optimal terakhir aktif 9 Desember 2023, seperti halnya media online yang digunakan 

oleh Mas-Mbak Sukoharjo selaku mitra kerja dari Disporapar yang dikolaborasikan dengan media 

sosial obyek wisata itu sendiri.Media online instagram juga digunakan oleh PT Pos Indonesia 

Cabang Sragen yang bergerak di sektor jasa ekspedisi dan keuangan.  PT Pos Indonesia 

memanfaatkan Instagram sebagai platform komunikasi pemasaran untuk memperkenalkan 

produk dan layanan guna meningkatkan penjualan perusahaan.(Ardiana et al., 2024). Hal tersebut 

diperkuat oleh Safira Store yang juga menggunakan strategi pemasaran Instagram, Shafira Store 

efektif menarik perhatian konsumen melalui iklan-iklan yang menarik secara visual dan selaras 

dengan tren estetika kontemporer melalui instagram. Strategi yang tepat sasaran dan dirancang 

secara estetis di Instagram dapat meningkatkan visibilitas merek dan keterlibatan 

konsumen.(Hardani & Suryono, 2023). 

Selain itu, perkembangan daya tarik Obyek Wisata Batu Seribu harus diikuti dengan pengelolaan 

yang baik. Peningkatan jumlah kunjungan sangat dibutuhkan agar dapat meningkatkan 

pemasukan guna membangun fasilitas penunjang kepariwisataan dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Berdasarkan pengamatan sementara peneliti, salah satu penyebab 

peningkatan jumlah wisatawan yang masih sedikit sedangkan obyek wisata itu sendiri tergolong 

sudah ada sejak lama dikarenakan kurangnya promosi yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan, 

Olahraga dan Pariwisata masih sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi 

pemasaran yang baik bagi kemajuan daya tarik Obyek Wisata Batu Seribu itu sendiri. 

Pariwisata Batu Seribu Kabupaten Sukoharjo yang sering disebut juga objek wisata pacinan 

merupakan wisata alam yang terletak di desa Gentan Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo. 

Obyek wisata ini terletak sekitar 20 km sebelah selatan Kota Sukoharjo, tepatnya di Desa Gentan, 

Kecamatan Bulu. Untuk sampai ke obyek wisata itu, wisatawan biasanya mengalami kesulitan. 

Berdasarkan pengamatan sementara peneliti, pembayaran ganda masih dilakukan di obyek wisata 

batu seribu (loket masuk dan tiket masuk kolam renang). Membuat pengunjung merasa kurang 

nyaman, seharusnya tiket masuk yang sudah dibayar diawal sudah termasuk tiket untuk masuk ke 

kolam renang. 

Penelitian ini melibatkan partisipan dari pengelola obyek wisata Batu Seribu, wisatawan, guide 

dan pihak Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo sebagai subjek 

penelitian. Melalui pendekatan kualitatif, data akan dikumpulkan melalui observasi dan 

wawancara mendalam terhadap pengembangan strategi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo. Analisis data akan dilakukan 

dengan menggunakan metode analisis kualitatif dengan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Dengan memahami strategi pemasaran yang dilakukan oleh Disporar dalam meningkatkan jumlah 

wisatawan obyek wisata Batu Seribu diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi mahasiswa, 

perguruan tinggi, dan pihak-pihak terkait seperti Dinas Pariwisata di Kota atau Kabupaten lain 

khususnya Kabupaten Sukoharjo itu sendiri. Penelitian ini tertarik untuk mengetahui deskripsi 

dari bagaimana pengembangan “Strategi Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Batu Seribu 

Oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga, Dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo” 

 

METODE 

Judul penelitian ini adalah Srategi Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Oleh Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini berusaha untuk menjeasakan bagaimana strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Sukoharjo dengan menggunakan jenis pemasaran yaitu periklanan, penjualan pribadi, promosi 

penjualan, hubugan masyarakat, pemasaran langsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis dan sumber data yang 

digunakan dengan cara membandingkan data hasil wawancara antar informan. Analisis yang 

digunakan dalam peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari 

Miles dan Huberman. Sedangkan teknik uji keabsahan data yang digunakan menggunakan 

triangulasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo mencangkup 5 

jenis yaitu periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan 

pemasaran langsung. Hal ini diperkuat dengan data dan wawancara bersama responden. 

a. Periklanan (Advertising) 

Periklanan di instagram sudah dilakukan oleh banyak kalangan tak terkecuali instansi Dinas 

Pariwisata. Layanan pariwisata di berbagai daerah kurang optimal dalam memanfaatkan media 

sosial untuk promosi, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk menarik wisatawan 

secara efektif. Meskipun media sosial berperan dalam keputusan wisatawan untuk berkunjung, 

kurangnya promosi yang dioptimalkan telah menimbulkan dampak yang tidak signifikan pada 

kunjungan wisatawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Chang, 

2017) bahwa pengelola instagram obyek wisata perlu mengembangkan dan meningkatkan 

promosi yang dilakukan mulai dari desain yang menarik, bahasa visual yang menarik, foto 

produk yang berkarakter, informasi yang jelas dan mudah dipahami sehingga dapat menjalin 
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hubungan yang baik dengan pengikut di instagram baik yang sudah berkunjung maupun akan 

berkunjung. Hal tersebut seperi yang di sampaikan oleh (Suryono et al., 2020). Penelitian Majid, 

(2019) juga menyatakan bahwa program duta pariwisata di Indonesia yang mempromosikan 

pariwisata Indonesia terlepas dari potensi mereka, belum sepenuhnya mengoptimalkan kehadiran 

Instagram mereka untuk memenuhi harapan publik dan secara signifikan meningkatkan jumlah 

wisatawan. 

b. Promosi penjualan (Salles Promotion) 

Promosi penjualan melibatkan penggunaan alat promosi, seperti kupon, diskon, kontes, 

sampel gratis, dan hadiah, yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik produk atau layanan 

dalam waktu singkat dan menghasilkan respons yang lebih cepat dari konsumen atau distributor. 

Promosi penjualan merupakan pemasaran yang bertujuan untuk merangsang konsumen dan 

meningkatkan permintaan dari konsumen serta mampu memperbaiki kualitas. Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo menggunakan cara potongan harga 

bagi pengunjung yang membawa jumlah yang banyak lalu  memberikan beberapa tiket gratsis 

kepada pengunjung tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Chang, 2017). Promosi 

penjualan melalui diskon adalah strategi penting dalam industri pariwisata, yang secara signifikan 

berdampak pada perilaku konsumen dan hasil bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa promosi 

penjualan, termasuk diskon harga, efektif dalam meningkatkan keterlibatan konsumen dan niat 

pembelian. Penelitian (Jun, 2015) juga menyatakan bahwa kemajuan teknologi semakin 

memfasilitasi penggunaan diskon, seperti yang terlihat dalam pengembangan sistem layanan tiket 

masuk diskon yang memungkinkan pengguna untuk menerima dan menggunakan kode batang 

diskon untuk pengurangan harga segera di lokasi wisata. 

c. Hubungan masyarakat (Public Relations)  

Hubungan Masyarakat yaitu membangun hubungan baik dengan berbagai macam kalangan 

yang ada di dalam masyarakat untuk mendapatkan publisitas yang diinginkan, membangun citra 

perusahaan yang baik, dan dapat menghadapi rumor berita dan kejadian yang tidak 

menyenangkan. Tujuannya adalah untuk menciptakan citra positif dan mengelola persepsi publik 

terhadap perusahaan dan produknya. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata tidak memiliki 

tim humas secara spesifik. Dalam hal ini Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata cukup 

membangun hubungan baik dengan masyarakat, calon pengunjung dan dari berbagai kalangan 

dengan begitu citra Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Parwisata serta pengelola obyek wisata 

Batu Seribu mempunyai citra yang baik. Walau Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata 

tidak memiliki tim humas secara spesifik dinas mempunyai cara untuk mengatasinya yaitu dengan 

membagikan konten foto maupun vidio tentang destinasi yang ada di Kabupaten Sukoharjo 

khususnya obyek wisata Batu Seribu lalu di bagikan di instagram. Tak jarang ad netizen yang 
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berkomentar di kolom komentar foto maupun vidio yang dinas bagikan. Sehingga dengan cara 

seperti itu dinas tetap menjalin hubungan yang cukup baik dengan para calon pengunjung 

meskipun hanya sekedar lewat media sosial. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Pearce et al., 1996) Memahami dan mengelola hubungan 

masyarakat pariwisata sangat penting untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Representasi sosial dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pariwisata sangat penting 

untuk menjaga hubungan positif antara departemen pariwisata, masyarakat, dan pengunjung. 

Penelitian (Prastiyanti & Yulianto, 2019) menyatakan bahwa membangun pendekatan yang 

beragam untuk membina hubungan dengan institusi dan calon pengunjung. 

d. Penjualan secara pribadi (Personal Selling) 

Penjualan seacara pribadi (personal selling) adalah interaksi langsung antara tenaga penjual dan 

calon pembeli dengan tujuan menjual produk atau layanan dan membangun hubungan pelanggan. 

Penjualan secara pribadi melibatkan komunikasi dua arah, di mana tenaga penjual dapat 

mendengarkan kebutuhan atau masalah konsumen, memberikan penjelasan dan saran yang sesuai, 

serta menyesuaikan penawaran produk atau layanan berdasarkan umpan balik yang diterima. 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata tidak spesifik kearah situ. Melainkan dari dinas 

membagikan foto atau vidio pada saat berada didestinasi wisata obyek wisata batu seribu lalu 

mengunggahnya di akun sosial media pribadi namun tidak mengatas namakan Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata seperti halnya dari mitra kerja dinas yaitu paguyuban Duta 

Wisata Mas dan Mbak Sukoharjo yang ikut mempromosikan destinasi yang ada di Kabupaten 

Sukoharjo salah satunya obyek wisata Batu Seribu. Dengan harapan agar destinasi yang ada di 

Kabupaten Sukoharjo semakin dikenal oleh masyarakat luas. Sehingga dapat membuat jumlah 

wisatawan yang berkunjung di daerah Sukoharjo semakin meningkat. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prastiyanti & Yulianto, 2019) 

Penggunaan penjualan pribadi oleh departemen pariwisata melalui pengunggahan foto dan video 

tempat wisata adalah strategi multifaset yang memanfaatkan teknologi internet modern dan 

platform media sosial untuk meningkatkan pemasaran dan komunikasi yang menargetkan 

wisatawan potensial. Penjualan pribadi dalam pariwisata melibatkan komunikasi langsung dan 

interaksi dengan pelanggan, yang bertujuan untuk membangun hubungan jangka panjang dan 

memenuhi kebutuhan dan preferensi individu. Penelitian (Karaman, 2010) juga menyatakan 

bahwa Dengan berbagi konten yang menarik secara visual, seperti foto perjalanan dan video, 

agensi dapat menarik perhatian pada penawaran mereka, menginformasikan calon wisatawan, dan 

merangsang permintaan pembelian, sehingga meningkatkan penjualan produk pariwisata. 
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e. Pemasaran langsung (Direct Marketing)  

Pemasaran langsung yaitu hubungan langsung dengan konsumen individu atau kelompok untuk 

memperoleh respons dan segera membangun hubungan pelanggan secara langsung. Dinas 

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo membuat event seperti pameran. 

Serta dinas mengikuti forum se-Solo Raya untuk presentasi disana yang membahastentang 

destinasi wisata yang dimili Kabupaten Sukoharjo. Dengan harapan bisa menjalain suatu 

hubungan pemasaran pariwisata agar bisa terkelola dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

Strategi Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata Kabupaten Sukoharjo maka dapat disimpulkan bahwa Strategi pemasaran wisata pada 

Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Sukoharjo didasari dengan diawali 

pemetaan masalah pariwisata yang berupa melihat potensi wisata yang bisa dikembangkan di 

Kabupaten Sukoharjo, kemudian melihat peluang yang baik dalam kepariwisataan serta melihat 

ancaman yang akan mengganggu dalam Pariwisata Kabupaten Sukoharjo. Kemudian solusi yang 

ditempuh Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata tertuang dalam bauran komunikasi atau 

promotion mix yang meliputi periklanan, penjualan pribadi, hubungan masyarakat, promosi 

penjualan, dan penjualan secara langsung. Memacu pada kegiatan promotion mix  dalam 

mempromosikan wisata pada Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten 

Sukoharjo menggunakan media promosi seperti media sosial instagram dan pameran wisata. 

Penggunaan media promosi tersebut menghasilkan data jumlah kunjungan wisatawan dari tahun 

ke tahun. Personal selling pada Tiketting di obyek wisata Batu Seribu yang menggunakan sistem 

pembayaran ganda didasari karna penetapan yang sudah ditetapkan oleh peraturan daerah 

Kabupaten Sukoharjo. 
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